AR
4
A\

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diselenggarakan dalam rangka memberikan peluang bagi
pengakuan derajat kemanusian. Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat
manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan pendidikan
Nasional. Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pengerti luhur memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab.'

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menarik, efektif, kreatif
dan inovatif dengan pendekatan, strategi dan metode pembelajaran yang sebagian
besar prosesnya menitikberatkan pada aktifnya keterlibatan siswa (student
centered). Pembelajaran konvensional yang terpusat pada dominasi guru (teacher
centered), sehingga siswa menjadi pasif, sudah dianggap tidak efektif dalam
menjadikan pembelajaran yang bermakna, karena tidak memberikan peluang -
kepada siswa untuk berkembang secara mandiri. Sering kali seorang guru dalam

melaksanakan pembelajaran kurang memperhatikan pendekatan, strategi dan

! Darajat, Zakiyah. (2008). Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta : Bumi Aksara. Hal 12



metode apa yang sesuai yang harus disajikan dalam satu materi atau pokok
bahasan. Namun demikian, sampai saat ini hasilnya masih belum cukup
memuaskan,

Dikaitkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru, murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam konteks pembelajaran tergambar
bahwa ada empat masalah pokok yang sangat penting yang dapat dan harus
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar supaya sesuai
dengan yang diharapkan.

Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang diinginkan
sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan. Dengan kata lain apa yang harus
dijadikan sasaran dari kegiatan belajar mengajar tersebut. Sasaran ini harus
dirumuskan secara jelas dan konkrit sehingga mudah dipahami oleh peserta
didik. Perubahan perilaku dan kepribadian yang kita inginkan terjadi setelah
siswa mengikuti suatu kegiatan belajar mengajar itu harus jelas, misalnya dari
tidak bisa membaca berubah menjadi dapat membaca. Suatu kegiatan belajar
mengajar tanpa sasaran yang jelas, berarti kegiatan tersebut dilakukan tanpa arah
atau tujuan yang pasti. Lebih jauh suatu usaha atau kegiatan yang tidak punya
arah atau tujuan pasti, dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan-

penyimpangan dan tidak tercapainya hasil yang diharapkan.



Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling
tepat dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara kita memandang suatu
persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang kita gunakan dalam
memecahkan suatu kasus akan mempengaruhi hasilnya. Suatu masalah yang
dipelajari oleh dua orang dengan pendekatan berbeda, akan menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan yang tidak sama. Norma-norma sosial seperti baik,
benar, adil, dan sebagainya akan melahirkan kesimpulan yang berbeda bahkan
mungkin bertentangan kalau dalam cara pendekatannya menggunakan berbagai
disiplin ilmu. Pengertian-pengertian, konsep, dan teori ekonomi tentang baik,
benar, atau adil, tidak sama dengan baik, benar atau adil menurut pengertian
konsep dan teori antropologi. Juga akan tidak sama apa yang dikatakan baik,
benar atau adil kalau kita menggunakan pendekatan agama karena pengertian,
konsep, dan teori agama mengenai baik, benar atau adil itu jelas berbeda dengan
konsep ekonomi maupun antropologi. Begitu juga halnya dengan cara
pendekatan terhadap kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran.

Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik penyajian
untuk memotivasi siswa agar mampu menerapkan pengetahuan dan
pengalamannya untuk memecahkan masalah, berbeda dengan cara atau supaya
murid-murid terdorong dan mampu berfikir bebas dan cukup keberanian untuk

mengemukakan pendapatnya sendiri. Perlu dipahami bahwa suatu metode



mungkin hanya cocok dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi dengan
sasaran yang berbeda hendaknya jangan menggunakan teknik penyajian yang

sama.

Keempat, menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga
guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai
sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu program
baru bisa diketahui keberhasilannya setelah dilakukan evaluasi. Sistem penilaian
dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu strategi yang tidak bisa
dipisahkan dengan strategi dasar lain. Apa yang harus dinilai dan bagaimana
penilaian itu harus dilakukan termasuk kemampuan yang harus dimiliki oleh
guru. Seorang siswa dapat dikategorikan sebagai murid yang berhasil bisa dilihat
dari berbagai segi. Bisa dilihat dari segi kerajinannya mengikuti tatap muka
dengan guru, perilaku sehari-hari di sekolah, hasil ulangan, hubungan sosial,
kepemimpinan, prestasi olah raga, keterampilan dan sebagainya atau dilihat dan
berbagai aspek.

Keempat dasar strategi tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh antara
dasar yang satu dengan dasar yang lain saling menopang dan tidak bisa
dipisahkan. Dasar strategi tersebut yang sehaiusnya dijadikan pijakan oleh guru

dalam proses pembelajaran, namun hingga saat ini masih terdapat guru yang



kurang memperhatikan keempat strategi tersebut sehingga keberhasilan dalam
proses belajar tidak terwujud.

Fakta ini menjadi gambaran bahwa guru sebagai orang yang
paling bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan belum
berhasil secara maksimal dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Untuk
itu, guru dituntut untuk melakukan terobosan-terobosan baru dan mengadakan
perubahan terhadap paradigma pembelajaran yang selama ini dijalankan.

Pembelajaran akan berlangsung efektif dan efisien apabila didukung dengan
peran guru dalam mengatur strategi pembelajaran. Dalam menyajikan metode
pembelajaran, seorang guru tidak boleh terpaku hanya pada satu jenis teknik
saja. Paradigma lama yang menganggap guru sebagai satu-satunya sumber
dan pusat informasi, serta siswa hanyalah ibarat gelas kosong yang dapat diisi
apa saja sesuai dengan kemauan guru atau diibaratkan kertas putih yang dapat
ditulis apa saja menurut kehendak guru, mungkin perlu ditinjau kembali. Ketika
siswa masuk ke dalam kelas, guru harus sadar bahwa dalam diri siswa itu sudah
tertanam dan terbangun informasi, pengetahuan dan pengalaman yang mereka
peroleh di luar kelas dari interaksi dengan lingkungannya. Dengan begitu, guru
juga menyadari bahwa ia bukanlah satu-satunya pusat informasi, melainkan
terdapat banyak media, cara dan sumber yang dapat dijadikan siswa untuk

memperoleh informasi.



Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional maka setiap
masyarakat berhak mendapatkan pendidikan yang sama. Begitu pula para
penyandang cacat. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa“pendidikan
khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi para peserta didik
yang memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan
fisik , emosional, mental, sosial”.

Ketetapan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut bagi anak
penyandang cacat kelainan sangat berarti karena memberi landasan yang sangat
kuat bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama
sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan
dan pengajaran.

Anak berkelainan dikonotasikan suatu kondisi yang menyimpang dari rata-
rata pada umumnya, contohnya adalah anak cacat, baik cacat fisik maupun
mental.” Cacat fisik berkaitan dengan hilangnya fungsi salah satu anggota tubuh,
sedangkan cacat mental berhubungan dengan gangguan pada system syaraf
sehingga mengganggu penerimaan impuls ke otak dan anak tidak dapat
menangkap impuls tersebut secara tepat dan cepat sebagaimana anak pada

umumnya saat terdapat stimulus.

2 M. Arifin. (1990). Jimu Pendidikan Islam, Jakarta:Bumi Aksara. 13



Anak cacat fisik sejak lahir seperti tidak mempunyai tangan atau kaki yang
sempurna, buta warna, atau tuli juga termasuk dalam kategori anak yang
berkebutuhan khusus. Kemudian pengertian berkembang bahwa anak
berkelainan menjadi anak yang memiliki kebutuhan individual yang tidak dapat
disamakan dengan anak normal pada umumnya. Dengan memberikan
kesempatan yang sama bagi anak berkelainan untuk memperoleh pendidikan dan
pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan antara anak normal dengan anak
berkelainan. Untuk investasi jangka panjang dengan lahimya para penyandang
cacat yang terdidik dan terampil, secara tidak langsung dapat mengurangi biaya
pos perawatan dan pelayanan kebutuhan sehari-hari. Sehingga mereka dapat
mandiri dalam menjalani kehidupan.?

Anak berkelainan memiliki kekurangan yang berbeda-beda, ada yang cacat
mata (tuna netra), tuna rungu, tuna wicara, deafblind, autis, dan cacat mental.
Anak berkelainan khususnya dalam arti kurang (subnormal) atau tunagrahita
yaitu anak yang diidentifikasi memiliki tingkat kecerdasan yang rendah (dibawah
normal) sehingga untuk meniti tugas perkembangannya memerlukan batuan dan
layanan secara khusus dalam kehidupan sehari-harinya, termasuk didalamnya
kebutuhan program pendidikan dan bimbingannya.

Kondisi ketunagrahitaan dalam praktik kehidupan sehari-hari dikalangan
awam sering kali disalah persepsikan, terutama bagi keluarga yang mempunyai

anak tunagrahita (subnormal) yakni berharap dengan memasukkan kedalam

3 1bid. 1



lembaga pendidikan, kelak anaknya dapat berkembang sebagaimana anak normal
lainnya. Harapan semacam ini adalah wajar karena mereka tidak mengetahui
bahwa ketunagrahitaan bukanlah sebuah penyakit dengan sebuah obat atau
hilang dengan seiring berjalanya waktu. Akan tetapi ketunagrahitaan adalah
suatu kekurangan yang dialami oleh seseorang.  Ketunagrahitaan dapat
dibimbing sebaik mungkin agar mereka dapat mandiri dalam menjalani
kehiduapan mereka tanpa harus menggantungkan diri oleh orang lain.

Seperti halnya yang telah dikemukakan didepan bahwa tunagrahita atau
subnormal masuk dalam klasifikasi SLB-C. Sekolah luar biasa adalah
merupakan sekolah yang dirancang khusus untuk anak-anak berkebutuhan
khusus dari satu jenis kelainan. Sekolah luar biasa (SLB) bagian C merupakan
sekolah yang diperuntukkan bagi anak-anak yang mempunyai masalah
keterbelakangan mental (Subnormal atau Tunagrahita).

Pada sekolah luar biasa (SLB) sering kali para pendidik menerapkan
metode belajar yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari guna memudahkan
siswa memahami materi yang disampaikan padanya. Meskipun ada kalanya para
pendidik masih menggunakan metode konfensional dalam penyampaian meteri.
Hal ini disebabkan karena karakteristik tunagrahita salah satunya adalah lamban
dalam mempelajari hal-hal yang baru, mempunyai kesulitan dalam mempelajari
pengetahuan penyandang tunagrahita (subnormal) berbeda dengan anak normal

pada umumnya yang lebih cepat mempelajari hal-hal baru disekitar mereka.



Penyandang tunagrahita membutuhkan latihan yang terus-menerus dan
dikaitkan dengan kejadian yang sering mereka temui agar mereka tidak mudah
lupa. Oleh karena itu para penyandang tunagrahita membutuhkan suatu metode
belajar yang dapat membantu mereka mempelajari pendidikan formal
sebagaimana anak normal pada umumnya. Mereka memiliki kekhasan yang
menurut orang normal adalah kekurangan dan membuat mereka berbeda baik
dalam penangan maupun proses pembelajaran. Metode yang tepat akan membuat
mereka antusias karena mereka tidak dapat berfikir kritis atas semua yang
mereka terima di sekolah terutama dalam pendidikan agama islam yang
membutuhkan pemahaman teori dan praktik.

Pendididkan Agama Islam (PAI) sebagai salah satau mata pelajaran wajib
untuk semua jenjang pendidikan dalam sistem pendidikan Nasional, termasuk
juga pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Materi PAI sarat dengan
konsep-konsep abstrak yang harus dipahami peserta didik, terutama untuk
mengembangkan perilaku “gamis” atau pengembangan sikap beragama dalam
kancah kehidupan bermasayarkat. Materi sholat misalnya, ada hal-hal yang tidak
dapat hanya dijelaskan dengan kata-kata saja, tetapi juga harus ada implementasi
dengan partisipasi aktif siswa dengan mengikuti gerakan yang dicontohkan. Hal
ini akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan baik

secara isi maupun pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Untuk itu metode demonstrasi yang lebih menekankan pada pemaparan dan
praktek dengan menunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau
benda tertentu yang dipelajari dalam bentuk yang sebenarnya atau tiruan yang
dipertunjukkan guru dalam topik pembahasan dapat menarik perhatian siswa
untuk dapat ikut serta dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung
sangat cocok untuk membantu anak cacat mental dalam proses pembelajaran
sehingga tujuan pendidikan dan prestasi yang tinggi diharapkan dapat tercapai.
Untuk itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS
METODE DEMONSTRASI DALAM MENINGKATKAN PRESTASI

BELAJAR PAI PADA SISWA SMPLB/C AKW KUMARA Il SURABAYA.”

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pelajaran PAI pada siswa
SMPLB/C di AKW kumara II Surabaya?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam
di SMPLB/C di AKW kumara II Surabaya setelah diterapkanya metode
demonstrasi?

3. Bagaimana efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan prestasi
belajar pendidikan agama islam pada siswa SMPLB/C di AKW kumara II

Surabaya?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Penerapan metode demonstrasi pelajaran PAI pada siswa SMPLB/C di
AKW kumara II Surabaya.

2. Prestasi belajar pendidikan agama islam siswa SMPLB/C di AKW kumara
II Surabaya.

3. Efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar
pendidikan agama islam pada siswa SMPLB/C di AKW kumara II
Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat menjadi bahan informasi atau masukan bagi perkembangan ilmu dan
pengetahuan, khususnya daiam bidang pendidikan agama islam yang terkait
dengan peningkatan prestasi belajar anak cacat mental dengan menggunakan
metode demonstrasi.
2. Manfaat Praktis
Supaya tercapai apa yang diharapkan oleh semua guru, baik guru umum atau
guru PAI khususnya materi keibadahan, yakni anak didik dapat memahami teori
yang telah dijelaskan dan juga memiliki ketrampilan dalam ménjalankan ibadah
sesuai dengan yang diajarkan Rasulallah, sehingga diharapkan anak didik dapat

mengamalkan ibadah dengan baik dan konsisten.
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E. BATASAN MASALAH
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas
pemahaman dari penelitian agar lebih terarah, jelas, dan tidak menyimpang dari
permasalahan yang ada, maka penulis membatasi masalah pada :

1. Memberikan gambaran tentang pelaksanaan metode demonstrasi pada bidang
studi Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi shalat di SMPLB/C di
AKW kumara II Surabaya, Objek penelitian adalah siswa SMPLB/C di AKW
kumara II Surabaya Kelas VII dan VIII.

2. Pencarian informasi tentang berhasil tidaknya pelaksanaan metode
demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPLB/C di AKW kumara II Surabaya.

F. Definisi operasional
Agar tidak menimbulkan kerancuan dalam memahami judul ini, Maka
penulis perlu menjelaskan definisi operasional dalam judul sebagai berikut:

1. Efektifitas

Berasal dari kata efektif yang artinya tepat mengenai sasaran.yang
dimaksud efektif disini adalah penggunaan strategi yang tepat untuk

mencapai tujuan tertentu.' Sedangkan menurut Pius A. Partanto & M. Dahlan

! Prof. Dr. Sutrisno Hadi, MA. Metodologi Research II (Yogyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas UGM,
1996), 3
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Al Barry Dalam Kamus Ilmiah Populer mengartikan efektifitas adalah
ketepatgunaan, hasil guna dan menunjang tujuan.2

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Efektifitas
diartikan dengan 1) keadaan berpengaruh, hal berkesan 2) kemanjuran,
kemujaraban 3) keberhasilan 4) hal yang berlaku.’ Dari pengertian tersebut
dapat diartikan bahwa yang dimaksud efektifitas adalah keberhasilan
pengggunaan sesuatu dengan tepat dan dapat menghasilkan sesuatu sesuai
dengan tujuan.

2. Metode Demonstrasi

Metode bersal dari kata “metoda”. Metoda dalam bahasa Yunani berasal
dari kata “meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” yang berarti “jalan atau
cara”. Jadi kata “metode ” jika dijelaskan adalah ilmu pengetahuan yang
membecirakan tentang cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan.*

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan
suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu
kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu
telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba terlebih dahulu sebelum

didemonstrasikan. Orang yang mendemonstrasikan (guru, murid, atau orang

2 Pius A. Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994), 128

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), 28
4 Ramayulis,(1990) Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia. 150



14

luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang
didemonstrasikan.’

Dalam metode tersebut antara lain dapat dikembangkan
keterampilan/kemampuan ~ mengamati, = mengklasifikasikan,  menarik
kesimpulan, menerapkan, mengkomunikasiakan. Demonstrasi dapat
dilakukan oleh guru atau siswa secara berkelompok.

Dari sumber teori diatas dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi
adalah suatu metode mengajar dimana seorang guru atau orang lain yang
sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas tentang
suatu proses atau suatu kaifiah melakukan sesuatu. Misalnya, cara mengambil
wudhu, cara mengerjakan sholat jenazah, cara melaksanakan thowaf haji atau
umrah, dan sebagainya.

3. Prestasi belajar

Prestasi adalah hasil yang tercapai atau hasil yang sebenarnya dicapai.®
Sedangkan belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.’”

Slameto  dalam  bukunya Belajar dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya mendefinisikan belajar sebagai suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

> A. Fatah Yasin,:130
‘7’ M. Bukhori, Teknik Evaluasi dalam Pendidikan, (Bandung: J2mars, 1983), 178
Ibid, 21
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baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.®

Jadi yang dimaksud dengan Prestasi Belajar adalah hasil atau perubahan
baru yang dicapai atau diperoleh individu atau kelompok setelah adanya
aktifitas dan usaha sebagai hasil dari pengalamannya dan interaksi dengan
lingkungannya.

4. PAI (Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil melakukan ajaran Islam
(doing), dan melakukan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (being).
Adapun tujuan pendidikan agama Islam di sekolah umum adalah untuk
meningkatkan pemahaman, keterampilan melakukan, dan pengamalan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.” Dalam hal ini adalah mata pelajaran atau
bidang studi PAI

Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek
sebaga berikut:

a) Al- Qur’an dan Hadist
b) Agqgidah
c) Akhlag

d) Figih

8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 2
? Arifin, 1996:10)
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e) Tarikh dan hadlarah

Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, dan
keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia
dengan manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan

manusia dengan alam sekitarnya.

. SMPLB/C

SMPLB adalah suatu Lembaga Pendidikan pada tingkat SMP atau
sederajat yang memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anak
yang mengalami kekurangan, baik jasmani maupun rokhaninya, supaya
mereka dapat memiliki kehidupan lahir maupun batin yang layak. Anak-anak
yang dimaksud dengan berkekurangan jasmani dan/atau rokhani ialah anak-
anak yang buta, bisu, tuli, retardasi mental (C), cacat tubuh dan lain
sebagainya.

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa bagian C (SMPLB/C), yaitu anak-anak retardasi mental
dari Yayasan Sekolah Luar Biasa ALPHA KUMARA WARDANA tingkat

SMP atau sederajat di Surabaya.

G. Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian berarti, “ jawaban sementara, atau kesimpulan yang

di ambil untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam penelitian.”'°

Mardalis, Metode penelitian: suatu pendekatan proposal, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 65
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto: dalam bukunya yang berjudul
“prosedur penelitian suatu pendekatan praktek” disebutkan bahwa hipotesis
dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah penelitian, sampai terbukti data yang terkumpul.ll

Jadi yang dimaksud hipotesis penelitian adalah jawaban dari
permasalahan sebuah penelitian yang masih bersifat sementara, yang
kebenaranya dapat dibuktikan setelah penelitian dilaksanakan. Dalam
penelitian ini terdapat dua macam hipotesis yaitu:

1. Hipotesis Nol (null hypothesis) disingkat Ho

Sering juga disebut hpotesis statistic, biasanya dipakai dalam penelitian
yang bersifat statistic. Atau biasa disebut hipotesis nihil, yaitu pernyataan
yang bersifat menyangkal atau menolak terhadap yang semestinya dinyatakan
sesuai dengan teori yang mendasari terformulasikanya hipotesis tersebut.'?

Hipotesis nol (Ha) berdasarkan teori tersebut berarti bahwa penggunaan
metode demonstrasi tidak efktiv dalam meningkatkan prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam pada siswa SMPLB/C AKW Kumara Surabaya.

YProf. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: PT. Rineka
cipta, 2006), 71
2 Soepono, Bambang, Statistik Terapan: dalam ilmu-ilmu social dan pendidikan, (Jakarta: Rineka
cipta, 1997), 40.
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2. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variable X dan
Variabel Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok."? Dengan demikian
dalam penelitian ini, hpotesis kerjanya (Ha) adalah “Metode demonstrasi
efektiv secara signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam pada siswa SMPLB/C AKW Kumara II Surabaya.

H. Sistematika pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mudah dan jelas serta dapat di
mengerti maka di dalam skripsi ini secara garis besar akan penulis uraikan
pembahasan pada masing- masing bab berikut ini:

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang dibahas mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, definisi operasional, hipotesa penelitian dan sistimatika
pembahasan.

Bab kedua, yaitu Kajian Teori dalam bab ini memuat segala kajian yang
berkaitan dengan teori yakni, pertama tentang metode demonstrasi yang
meliputi beberapa sub bab yaitu : pengertian metode demonstrasi, tujuan
metode demonstrasi, prinsip-prinsip penerapan metode demonstrasi dalam
pendidikan agama islam, langkah-langkah dalam penerapan metode
demonstrasi, dan kebaikan serta kelemahan metode demonstrasi. Kedua,

tentang prestasi belajar yang meliputi : pengertian prestasi belajar, factor-

1 Mardalis, Metode, 51
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faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, dan jenis-jenis prestasi belajar
yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga, tinjauan
tentang pendidikan Agama Islam yang meliputi: definisi Pendidikan Agama
Islam, Kurikulum, serta dasar-dasar dan tujuan Pendidikan Agama Islam.
Keempat, tentang SLB/C (Tunagrahita) meliputi pengertian, karakteristik
serta klasifikasi tunagrahita. Dan yang kelima tentang efektivitas metode
demonstrasi dalam meningkatkan prestasi belajar PAI pada siswa tunagrahita.

Bab fetiga, yaitu metodologi penelitan yang terdiri dari berbagai sub
bab yang meliputi: jenis penelitian, identifikasi variable penelitian, populasi
penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, pengujian
instrument penelitian serta analisis data.

Bab keempat, yaitu hasil penelitian yang meliputi profil sekolah,
deskripsi data hasil penelitian yang telah diperoleh dari subyek mulai dari
pemberian metode demonstrasi hingga pengukuran prestasi setelah perlakuan
diberikan, serta analisis data dan pengujian hipotesis.

Bab kelima, yaitu pembahasan yang didalamnya membahas keabsahan
data melalui vji reliabilitas dan validitas serta kesesuaian teori yang menjadi
pijakan dalam penelitian dengan analisis data yang dihasilkan.

Bab keenam, yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil

penelitian dan pembahasan, kritik dan saran.



